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ABSTRAK

Desa Dukuh, Ngargoyoso menghadapi tantangan dalam budidaya ikan akibat keterbatasan lahan dan
sumber daya. Proyek ini bertujuan untuk mengeksplorasi diversifikasi fungsi buis beton sebagai kolam
ikan, mengatasi masalah keterbatasan lahan dengan solusi yang terjangkau dan berkelanjutan.
Metodologi yang digunakan meliputi sosialisasi terkait desain dan instalasi buis beton sebagai wadah
budidaya ikan serta evaluasi efektivitasnya dalam mendukung pertumbuhan ikan dibandingkan dengan
kolam tradisional. Hasil dari implementasi menunjukkan bahwa buis beton dapat berfungsi dengan baik
sebagai kolam budidaya ikan, memberikan hasil yang memuaskan dalam hal pertumbuhan ikan dan
kualitas air. Kesimpulan dari pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan buis beton sebagai kolam
alternatif adalah solusi yang efektif dan ekonomis untuk meningkatkan produksi ikan di daerah dengan
lahan terbatas. Proyek ini berpotensi untuk diterapkan lebih luas di daerah lain yang menghadapi
kendala serupa.
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ABSTRACT

Dukuh Village, Ngargoyoso faces challenges in fish farming due to limited land and resources. This
project aims to explore the diversification of the function of concrete buis as a fish pond, overcoming the
problem of land limitation with affordable and sustainable solutions. The methodology used includes
socialization related to the design and installation of concrete buis as a container for fish cultivation and
evaluation of its effectiveness in supporting fish growth compared to traditional ponds. The results of
the implementation show that the concrete buis can function well as a fish farming pond, providing
satisfactory results in terms of fish growth and water quality. The conclusion of this service shows that
the use of concrete buis as an alternative pond is an effective and economical solution to increase fish
production in areas with limited land. This project has the potential to be applied more widely in other
areas that face similar obstacles.
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PENDAHULUAN

Desa Dukubh, yang terletak di wilayah Ngargoyoso secara geografis berada di dalam
kawasan perkebunan PT. Perkebunan Nusantara IX yang merupakan perkebunan karet
milik Perhutani. Desa Dukuh merupakan area pertanian yang didominasi oleh pohon
karet. Kondisi ini menciptakan tantangan signifikan bagi para petani karena sedikitnya
jenis tanaman yang dapat dibudidayakan di bawah tegakan karet (Aquastini et al. 2022).
Struktur kanopi pohon karet yang lebat mengurangi intensitas cahaya matahari yang
mencapai tanah sehingga menghambat pertumbuhan tanaman lain dan menjadikan
lahan tersebut kurang produktif di bidang pertanian. Selain itu, kanopi pohon karet
yang lebat menyebabkan kerapatan pohon sehingga memengaruhi ketersediaan sumber
daya seperti cahaya, air, dan nutrisi yang diperlukan oleh pohon untuk tumbuh (Zikri
dan Kardiman, 2024). Kerapatan kanopi menentukan intensitas cahaya yang dapat
diterima di bawah naungan sehingga berdampak pada produksi biomassa dan
produktivitas hasil pada tanaman yang berada di bawah tegakan (Karubuy et al. 2018).
Hal ini mengakibatkan produktivitas di desa ini menjadi terbatas dan memberikan
dampak secara langsung pada kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Dalam upaya untuk mengatasi keterbatasan lahan dan meningkatkan produktivitas
ekonomi masyarakat Desa Dukuh, maka diperlukannya suatu inovasi yang
memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal. Salah satu solusi yang potensial yaitu
diversifikasi fungsi buis beton yang biasanya digunakan sebagai saluran air atau
drainase menjadi kolam ikan (Akmalia, 2018). Pemanfaatan buis beton sebagai kolam
ikan merupakan salah satu metode yang populer dalam budidaya ikan, hal ini
dikarenakan adanya beberapa alasan, seperti kestabilan lingkungan, perlindungan dari
predator, dan kemudahan dalam pengelolaan kolam (Utomo dan Himawanto, 2021).
Buis beton dipilih karena material ini memiliki kekuatan dan ketahanan yang baik serta
tersedia berbagai ukuran sehingga cocok untuk diaplikasikan pada lahan yang sempit
atau terbatas.

Adapun beberapa keunggulan fungsi buis beton sebagai kolam ikan diantaranya
buis beton mudah didapatkan dan memiliki harga yang relatif terjangkau sehingga
dapat diakses oleh masyarakat desa. Kedua, penggunaan buis beton memungkinkan
pembuatan kolam ikan di lahan yang tidak luas sehingga cocok diterapkan di lahan
terbatas seperti Desa Dukuh. Penggunaan buis beton sebagai kolam ikan secara vertikal
dapat menghemat air dan efisiensi tempat (Darsini et al. 2018). Buis beton memiliki daya
tahan yang baik terhadap kondisi lingkungan sehingga dapat digunakan dalam jangka
waktu yang lama dengan perawatan yang minimal (Nurrochim & Kurniadi, 2019).
Pengembahan kolam ikan dari buis beton ini dapat diintegrasikan dengan sistem
pertanian yang sudah ada sehingga menciptakan sebuah sistem agribisnis yang
berkelanjutan (Lubis, 2019). Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas perikanan di Desa Dukuh, akan tetapi juga
mendorong diversifikasi sumber pendapatan bagi masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan keefektifan buis beton sebagai
kolam ikan serta mengidentifikasi dampaknya terhadap keberlanjutan ekonomi dan
sosial masyarakat di Desa Dukuh. Dengan demikian, diharapkan dengan program ini
dapat menjadi diterapkan di daerah lain dengan kondisi yang serupa.
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METODE

Dalam pelaksanaan program ini tim pengabdi bekerjasama dengan Karang Taruna
Tunas Muda Desa Dukuh yang bersedia secara fisik dalam proses pelatihan dalam
pengaplikasian buis beton sebagai kolam ikan. Dalam kegiatan ini mitra/Karang Taruna
Tunas Muda aktif berpartisipasi dalam kegiatan, Karang Taruna Tunas Muda juga
sebagai perencana, pelaksana program, dan pembangunan serta bersama-sama
mengevaluasi keberlangsungan kegiatan pengabdian. Pelaksanaan dalam pengabdian
ini akan terbagi dalam beberapa proses tahapan, yaitu :

1. Sosialisasi

Tahap awal dari program ini yaitu sosialisasi kepada masyarakat Desa Dukuh
mengenai manfaat dan potensi diversifikasi fungsi buis beton sebagai kolam ikan.
Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
terhadap peluang ekonomi yang dapat dihasilkan dari budidaya ikan pada lahan
terbatas (Sari dan Andjasmara, 2023). Kegiatan sosialisasi akan dilakukan melalui
beberapa cara :

a. Pemaparan materi

Dalam pemaparan materi ini melibatkan masyarakat Desa Dukuh untuk
memberikan informasi terkait teknik budidaya ikan dalam buis beton serta
keuntungan ekonomi yang dapat diperoleh.

b. Diskusi

Melakukan diskusi juga sangat penting karena dapat mendengarkan pandangan
dari masyarakat setempat terkait dengan kendala yang mungkin terjadi.

c. Demonstrasi lapangan

Menyediakan demonstrasi langsung di lapangan mengenai proses pembuatan
buis beton sebagai kolam memiliki tujuan supaya masyarakat dapat melihat
secara langsung cara kerja dan manfaat dari instalasi ini

2. Pembuatan buis beton sebagai kolam ikan
Setelah dilakukannya tahap sosialisasi, langkah selanjutnya yaitu pembuatan buis
beton yang akan digunakan sebagai kolam ikan. Tahapan ini mencakup beberapa
langkah, yaitu :
a. Desain dan persiapan
Melakukan desain awal untuk menentukan ukuran dan bentuk buis beton yang
sesuai dengan kondisi lahan di Desa Dukuh. Persiapan alat dan bahan juga
dilakukan pada tahap ini.
b. Pembuatan buis beton
Proses pembuatan buis beton akan dilakukan dengan bantuan masyarakat Desa
Dukuh, khususnya Karang Taruna Tunas Muda. Langkah ini mencakup
pencampuran bahan, pencetakan buis beton, dan proses pengeringan hingga
siap untuk digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan melakukan koordinasi antara tim pengabdian dengan
mitra yaitu Karang Taruna Tunas Muda Desa Dukuh yang dilanjutkan dengan
sosialisasi program. Tahap sosialisasi ini berhasil meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat Desa Dukuh mengenai potensi diversifikasi fungsi buis beton
sebagai kolam ikan. Kegiatan ini berlangsung selama 1 hari yang dihadiri oleh mayoritas
penduduk desa, terutama para petani yang tertarik untuk mencari alternatif sumber
penghasilan. Dari hasil diskusi kelompok, masyarakat menyatakan ketertarikan mereka
terhadap program ini, terutama karena buis beton dinilai sebagai solusi yang praktis
dan terjangkau dalam mengatasi keterbatasan lahan

Diskusi kelompok yang dilakukan juga memberikan wawasan penting mengenai
potensi kendala, seperti kebutuhan akan pelatihan tambahan dalam teknik budidaya
ikan dan manajemen kolam. Beberapa warga menyarankan agar program ini mencakup
sesi pelatihan lanjutan untuk memastikan keberhasilan budidaya. Secara keseluruhan,
sosialisasi ini berhasil membangun antusiasme dan komitmen masyarakat dalam
berpartisipasi melalui program pembuatan kolam berbasis buis beton.

Tahap pembuatan buis beton sebagai kolam ikan berlangsung sesuai rencana
dengan melibatkan partisipasi aktif dari Karang Taruna Tunas Muda Desa Dukubh.
Proses ini dimulai dengan desain buis beton dan persiapan yaitu berbentuk lingkaran
dengan ukuran 80 x 40 cm dengan ketebalan 8 cm. Setelah persiapan alat dan bahan
selesai, pembuatan buis beton dilakukan dengan melibatkan tenaga ahli untuk
memastikan kualitas hasil cetakan. Buis beton yang dihasilkan memiliki kekuatan dan
ketahanan yang baik serta sesuai dengan standar yang diperlukan untuk digunakan
sebagai kolam ikan. Apabila buis beton sudah sesuai dengan standar yang diinginkan,
maka kolam siap dipakai.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pengaplikasian Buis Beton sebagai Kolam

Program sosialisasi dan pembuatan buis beton sebagai kolam ikan di Desa Dukuh
memberikan beberapa temuan penting. Pertama, sosialisasi yang dilakukan tidak hanya
meningkatkan kesadaran akan tetapi membangun kepercayaan dan partisipasi aktif
mereka dalam program ini. Hal ini penting untuk keberlanjutan program karena adanya
dukungan masyarakat yang merupakan kunci keberhasilan dalam implementasi inovasi
di tingkat lokal. Kedua, pembuatan buis beton sebagai kolam ikan menunjukkan bahwa
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material ini sangat cocok digunakan dalam konteks lahan terbatas. Keberhasilan
pembuatan dan instalasi buis beton membuktikan bahwa dengan desain dan metode
yang tepat buis beton dapat berfungsi optimal sebagai kolam ikan.

Gambar 2. Kegiatan pembuatan Kolam menggunakan Buis Beton
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KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa diversifikasi
fungsi buis beton sebagai kolam ikan di Desa Dukuh berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam budidaya ikan, serta membuktikan
bahwa buis beton merupakan solusi praktis dan efisien untuk budidaya di lahan
terbatas. Inovasi ini tidak hanya membantu mengatasi keterbatasan lahan di desa, akan
tetapi juga berpotensi meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara
berkelanjutan. Keberhasilan program ini membuka peluang untuk pengembangan dan

penerapan di daerah lain dengan kondisi serupa.
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